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ABSTRAK

Riana, Nugraheti, 2021. Hubungan antara Relasi Orang Tua-Anak dengan Pola
Kebergantungan dan Lokus Kontrol Internal pada Usia Dewasa Awal. Tesis,
Program Studi: Magister Teologi, Konsentrasi Konseling, Sekolah Tinggi Teologi
SAAT, Malang. Pembimbing: Aileen Mamabhit, Ph.D. dan Ferry Yefta Mamahit,
Ph.D., Hal. x, 144,

Kata Kunci: hubungan orang tua-anak, pola kebergantungan, lokus kontrol.

Usia dewasa awal adalah masa transisi dari remaja kepada masa dewasa.
Tugas penting dalam masa perkembangan dewasa awal adalah kemandirian. Oleh
karena itu, pencapaian kemandirian sering kali diidentikkan dalam tahapan
perkembangan dewasa awal. Kemandirian tersebut mencakup secara fisik, ekonomi,
emosional, finansial, dan vokasional. Selain kemandirian, individu pada tahapan masa
dewasa awal biasanya sudah memiliki lokus kontrol kendali terhadap dirinya. Lokus
kontrol berkaitan dengan keyakinan terhadap keberhasilan diri yang dikaitkan dengan
keputusan dan kemampuan yang dimilikinya. Salah satu faktor terbentuknya
kemandirian dan lokus kontrol pada usia dewasa awal adalah relasi antara orang tua
dan anak. Relasi tersebut berkaitan dengan proses mengasuh, mengontrol dan
membimbing. Oleh sebab itu faktor yang diselidiki dalam penelitian ini adalah relasi
orang tua-anak yang diduga memiliki hubungan dengan pola kebergantungan dan
lokus kontrol pada dewasa awal. Berdasarkan tinjauan teoritis tersebut, penelitian ini
bertujuan menjawab menjawab dua pertanyaan berikut: apakah ada hubungan antara
relasi orang tua-anak dan pola kebergantungan pada dewasa awal? Apakah terdapat
hubungan antara relasi orang tua-anak dengan lokus kontrol internal pada dewasa
awal? Hipotesis yang diajukan adalah pertama, terdapat hubungan antara relasi orang
tua-anak dengan pola kebergantungan pada dewasa awal. Kedua, terdapat hubungan
antara relasi orang tua-anak dengan lokus kontrol internal pada dewasa awal.

Desain penelitian yang digunakan bersifat kuantitatif korelasional dan
menggunakan kuesioner untuk mengumpulkan data dengan teknik sampling
insidental. Persyaratan partisipan adalah laki-laki atau perempuan berusia antara 20-
35 tahun. Alat ukur yang digunakan adalah Index of Family Relations (IFR),
Interpersonal Depedency Inventory (IDI), dan Lokus of Control (IPC). Penghitungan
data menggunakan program statistik SPSS 12.0 for Windows.

Berdasarkan hasil pengolahan data secara statistik menunjukkan ada hubungan
yang negatif namun tidak signifikan antara relasi orang tua—anak dengan pola
kebergantungan dan lokus kontrol. Berbagai faktor yang kemungkinan berkontribusi
pada variabel-variabel yang diteliti disajikan dalam diskusi dan saran.
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BAB 1

PENDAHULUAN

Keluarga merupakan lingkungan pertama bagi setiap individu untuk melatih
kemampuan dalam mengenal dirinya dan orang lain. Tidak terhitung banyaknya
waktu yang dihabiskan oleh setiap individu di keluarga untuk berinteraksi selama
masa anak-anak hingga dewasa. Interaksi tersebut menjadi proses perkembangan
sekaligus pertumbuhan individu dalam berinteraksi secara social. Dalam hal ini, dapat
disimpulkan keluarga adalah kelompok sosial yang bersifat kekal.* Anak merupakan
sebagai hasil dari proses interaksi yang berkelanjutan di dalam keluarga. Dengan
demikian, keluarga adalah tempat yang sangat penting di mana anak memperoleh
dasar dalam membentuk kemampuannya untuk berlatih untuk bersosialisasi dan
mengembangkan diri di dalam masyarakat.

Orang tua memegang peranan yang sangat penting sebagai pendidik untuk
meletakkan dasar pembentukan karakter, iman dan keterampilan sosial seorang anak.?
Orang tua merupakan figur pertama untuk belajar berinteraksi dengan orang lain dan
lingkungannya. Setiap perilaku dan kebiasaan dari orang tua terhadap anak di dalam

keluarga akan terinternalisasi hingga usia lanjut. Berbagai penelitian dilakukan untuk

!Singgih D. Gunarsa, Psikologi Praktis: Anak, Remaja dan Keluarga (Jakarta: BPK Gunung
Mulia, 2000), 26-27.

2Doni Koesoema, Pendidikan Karakter: Strategi Membidik Anak di Zaman Global (Jakarta:
Grasindo, 2010), 34.



melihat proses yang terjadi selama interaksi di dalam keluarga. Keluarga merupakan
tempat yang utama dalam pembentukan kecerdasan seorang anak, khususnya
kecerdasan secara moral.® Hal ini sangat beralasan mengingat proses interaksi di
dalam keluarga memiliki pengaruh yang sangat besar dalam kehidupan seorang
individu, selain kecerdasan secara moral juga di antaranya berkaitan dengan
kecerdasan intelektual dan kecerdasan emosional pada anak. Respons dan sikap orang
tua dalam mengasuh dan memenuhi kebutuhan anak sehari-hari, secara tidak langsung
membentuk suatu ikatan emosional antara anak dengan orang tua sebagai teladan
khususnya sebagai figur pengasuh dan pelindung.

Dalam keluarga, suasana yang hangat merupakan hal yang penting dalam
bertumbuhnya relasi dan komunikasi yang sehat antara orang tua dan anak. Salah satu
penelitian menjelaskan bahwa suasana yang menyenangkan dalam keluarga
memberikan kesempatan mengungkapkan perasaan dan ruang kebebasan pada anak
untuk berlatih, berekspresi dan memudahkan seorang anak menerima berbagai
pengetahuan dan nilai-nilai kehidupan. Penelitian lain juga menyebutkan bahwa relasi
di dalam keluarga yang penuh kasih sayang, kehangatan dan kepercayaan di dalam
keluarga akan mempengaruhi hubungan kualitas relasi anak dengan relasi sosial anak
di luar rumah.* Keluarga yang dalam kesehariannya memberikan banyak waktu untuk

keluarga saling berinteraksi secara langsung akan cenderung menciptakan relasi yang

3Robert Coles, Menumbuhkan Kecerdasan Moral pada Anak, terj. T. Hermaya (Jakarta:
Gramedia Pustaka Utama, 2000), 75-76.

*Judy Dunn et al., “Family Lives and Friendship: The Perspectives of Children in Step-,
Single-Parent, and Nonstep Families,” Journal of Family Psychology 15, no. 2 (2001): 274, 284,
https://psycnet.apa.org/doi/10.1037/0893-3200.15.2.272.


https://psycnet.apa.org/doi/10.1037/0893-3200.15.2.272

positif antar anggota keluarga.> Sejalan dengan hal tersebut dijelaskan bahwa orang
tua yang menciptakan suasana interaksi yang saling mempedulikan serta interaksi
yang demokratis akan mengembangkan perilaku yang positif dan kemampuan
individu dalam menghadapi masalah.® Beberapa fakta tersebut menunjukkan bahwa
ketika individu mempersepsikan relasi dengan orang tua secara positif dan
mendapatkan dukungan dari orang tua maka individu tersebut cenderung bertumbuh
secara mandiri dan memiliki keyakinan akan kemampuan dalam dirinya untuk dapat
menyelesaikan permasalahan dengan baik.

Dampak psikologis hubungan orang tua dan anak yang positif juga
memberikan kontribusi terhadap keintiman sesame anggota didalam keluarga. Hal ini
sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Agusdwitanti, Tambunan, dan
Retnaningsih bahwa kedekatan relasi orang tua-anak menjadi dasar yang penting agar
keintiman antara anggota keluarga dapat terjalin lebih erat.” Dengan kedekatan relasi
ini, individu dapat mengembangkan keintiman di awal hubungan dengan orang lain
antara lain berkaitan dengan kepercayaan terhadap orang lain dan kebergantungan
yang sehat. Hal ini didukung juga oleh penelitian yang telah dilakukan You and
Morrison pada tahun 2000, yang menyimpulkan bahwa kedekatan antara orang tua-

anak yang menghasilkan kelekatan yang aman dan mampu memprediksi tingkat

SMarcia Dixson, Emily Bermes, dan Suze Fair, “An Instrument to linvestigate Expectations
about and Experiences of the Parentchild Relationship: The Parent-Child Relationship Schema Scale,”
Social Science 3, no.1 (2014): 84-114, https://doi.org/10.3390/s0csci3010084.

5Diana Baumrind, Robert E. Larzele, dan Elizabeth B. Owens, “Effect of Preschool Parents’
Power Assertive Patterns and Practise on Adolescent Development,” Parenting Science and Practice
10, no 3 (2010), 157-201, https://doi.org/10.1080/15295190903290790.

"Handini Agusdwitanti, dan Siti Marliah Tambunan, “Kelekatan dan Intimasi pada Usia Masa
Dewasa Awal,” Jurnal Psikologi 8 no 1 (2015): 13-14,-https://doi.org/10.20885/
psikologika.vol22. issl.art3.



keintiman dalam hubungan dengan lawan jenis pada individu di masa dewasa awal.®

Permasalahan di dalam keluarga merupakan topik yang sering kali
didiskusikan dalam seminar ataupun berita. Hal ini terbukti topik keluarga dan
permasalahannya menjadi salah satu materi harian dari pemberitaan media social
maupun elektronik. Saat ini topik perkelahian, perceraian bahkan pembunuhan yang
terjadi di dalam keluarga dan dilakukan antar anggota keluarga seringkali menjadi
trending topik di media sosial. Melalui gambaran ini dapat disimpulkan bahwa
keadaan keluarga saat ini banyak mengalami permasalahan dalam komunikasi dan
relasi diantara anggota keluarga khususnya yang berkaitan dengan relasi orang tua
dan anak.

Diduga krisis yang menimpa banyak keluarga saat ini selain dari adanya
kemajuan teknologi antara lain juga disebabkan oleh faktor ekonomi dan penurunan
kualitas keadaan masyarakat sehingga peran ganda ayah dan ibu untuk bekerja
semakin meningkat.® Keadaan ini akan memberi dampak secara langsung terhadap
suasana, kehangatan dan relasi antar anggota keluarga khususnya orang tua dan anak.
Jika hubungan antara orang tua dan anak kurang harmonis dan banyak mengalami
pertengkaran maka akan mempengaruhi kedekatan relasi di antara anggota keluarga
dan kemampuan dalam relasi sosialnya.

Kenyataan tentang kondisi keluarga ini mengakibatkan munculnya generasi
yang rawan terhadap masalah sosial dan terhambatnya tugas perkembangan individu

di dalam keluarga. Penelitian oleh Choo dan Shek menemukan adanya keterkaitan

8Claresa Wahyu Vebrianingsih “Gaya Kelekatan Sebagai Prediktor Tingkat Keintiman Dalam
Hubungan Berpacaran pada Individu di Masa Dewasa Awal,” (skripsi, Sanata Dharma Univeristy,
2011), 84, https://repository.usd.ac.id/28950/

9Tan Giok Lie, G2G Generasi ke Generasi (Bandung: Visi Anugerah Indonesia, 2017), 126.

4



antara kemampuan dalam bersosialisasi dan relasi orang tua-anak.'® Penelitian ini
juga didukung dari Crawford dan Novak yang menemukan bahwa pengaruh
kedekatan orang tua-anak menghalangi dalam masalah sosial yaitu penggunaan
alkohol.'! Penelitian lain oleh Jessor membuktikan jika terdapat relasi positif antara
orang tua dan anak seperti dukungan dan kasih sayang orang tua maka hal tersebut
merupakan faktor yang dapat mengurangi perilaku buruk pada anak misalnya perilaku
penggunaan alkohol, kenakalan remaja dan penggunaan narkoba.'?> Dalam hal ini,
relasi orang tua-anak secara signifikan berkaitan dengan kemampuan untuk
bertanggung jawab dalam mengambil keputusan dan kemandirian individu dalam
berperan di lingkungan sosialnya.

Dewasa ini tanpa disadari anak-anak kurang mendapat pendidikan dan
kepedulian terhadap diri sendiri dan lingkungan di dalam lingkungan keluarga. Saat
ini mereka memiliki kecenderungan kurang memiliki keterampilan berempati dalam
lingkungan sosial dan pada akhirnya “masa bodoh” terhadap yang terjadi di
sekelilingnya. Mereka bertumbuh tanpa arahan untuk merencanakan masa depan dan
kemandirian sosial. Hal lain yang kerap muncul adalah pola komunikasi untuk
melemparkan kesalahan pada orang lain atau mencari “kambing hitam” dalam

masalah. Sebagai contoh apabila hal buruk terjadi dalam berperilaku seks bebas,

OHyekyung Choo dan Daniel Shek, “Quality of Parent-Child Relationship, Family Conflic,
Peer Pressure, And Drinking Behaviours of Adolescents in An Asian Context,” Social Indication
Research 110, (2013): 1141-57, https://doi.org/10.1007/s11205-011-9977-4.

11| jzabeth A. Crawford dan Katherine B. Novak, “Parental and Peer Influences on Adolescent
Drinking: The Relative Impact of Attachment and Opportunity,” Journal of Child & Adolescent
Substance Abuse 12, no. 1 (2002): 1-26, https://doi.org/10.1300/J029v12n01_01.

2Richard Jessor, “Description versus Explanation in Cross-National Research on
Adolescent,” Journal of Adolescent Health 43, no 6 (2009): 527-28,
https://doi.org/10.1016/j.jadohealth.2008.09.010.



mereka memiliki keyakinan dengan mengatakan hal tersebut sebagai hal yang umum
terjadi di mana teman-teman seusianya juga melakukan hal yang sama, dan mereka
meyakini bahwa hal tersebut sebagai bagian dari budaya. Keyakinan dan cara
pandang terhadap fenomena yang terjadi di lingkungan masyarakat ini merupakan
dampak dari ketiadaan keluarga yang merupakan lingkungan primer atau terdepan
dalam membentuk kecerdasan moral anak.'® Mereka lebih cenderung mengandalkan
orang tua, teman, koneksi dan keberuntungan. Karakteristik lain adalah melihat
pekerjaan sebagai beban, terbiasa boros dan lebih menyukai hal-hal yang bersifat
instan dimana seharusnya remaja tumbuh menjadi individu yang stabil, memiliki
tanggung jawab, kemandirian, mampu mengambil keputusan, dan tidak mudah
dipengaruhi situasi atau kondisi tertentu.'*

Permasalahan lain yang muncul akibat kurangnya relasi orang tua—anak adalah
kemampuan untuk dapat bertanggungjawab. Individu tersebut memiliki pola untuk
mengalihkan tanggung jawab kepada orang lain dan meyakini bahwa apa yang terjadi
dalam dirinya lebih banyak disebabkan dari faktor di luar dirinya.* Tentunya hal ini
akan menyebabkan kebergantungan yang tidak sehat dikarenakan individu tumbuh
dengan tidak mampu untuk melihat kekuatan dan kelemahan dirinya. Selain itu
individu tersebut akan gagal melihat peran dan tanggung jawab yang seharusnya ia
miliki dalam menghadapi permasalahan dalam kehidupan sehari-hari. la menyakini

bahwa apa yang terjadi merupakan kesalahan dari tindakan orang lain. Kondisi ini

13Robert Coles, Menumbuhkan Kecerdasan Moral pada Anak, terj. T. Hermaya (Jakarta:
Gramedia Pustaka Utama, 2000), 75-76.

14peter Benson dan Bernard Spilka, “God Image as a Function of Self-Esteem and Locus of
Control,” Journal for the Scientific Study of Religion 12, no. 3 (September 1973): 298,
https://doi.org/10.2307/1384430.

Ibid.



mengakibatkan lokus kontrol mengarah ke arah yang tidak tepat. Dalam hal ini lokus
kontrol merupakan gambaran sejauh mana individu dapat mengontrol kejadian yang
terjadi dalam hidupnya, sehingga cara pandangnya akan berpengaruh terhadap hasil
yang didapatkan.

Masa dewasa awal adalah masa di mana individu memiliki tugas pencarian,
penemuan, dan masa reproduktif, yaitu suatu masa yang penuh dengan tantangan,
masalah dan ketegangan emosional, hubungan sosial, periode komitmen, problem
ketergantungan, dan penyesuaian diri pada pola hidup yang baru. Individu pada masa
ini akan lebih mengupayakan untuk menjadi orang yang lebih mandiri lagi, segala
usaha akan dilakukan agar tidak bergantung lagi kepada orang lain khususnya orang
tua.’® Individu akan berada di tahapan kemandirian dan pengenalan diri serta
keyakinan bahwa ia mampu dan bertanggung jawab dengan apa hasil yang
didapatkan.

Permasalahan ini sesuai dengan teori locus of control (pusat kendali) yang
ditemukan oleh seorang bernama Rotter. Menurutnya, lokus kontrol individu
dibedakan atas dua tipe, yaitu lokus kontrol internal dan lokus kontrol eksternal.
Individu dengan lokus kontrol internal memiliki cara pandang bahwa hasil yang
diperoleh tergantung usaha dan kemampuan yang ia miliki. Sedangkan, individu
dengan lokus kontrol eksternal memahami kendali atas apa yang terjadi berasal-dari
luar dirinya.!” Pada dasarnya setiap individu memiliki lokus kontrol di dalam dirinya,

apakabh itu lokus kontrol internal maupun eksternal. Dalam hal ini lokus kontrol akan

16 F,J. Monks, A.M.P Knoers, dan Siti Rahayu Haditono, Psikologi Perkembangan:
Pengantar dalam Berbagai Bagiannya (Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 2001), 75.

Stephen P. Robbins dan Timothy A. Judge, Organizational Behavior (Cranbury: Pearson
Education, 2022), 115.



mempengaruhi dan mengarahkan proses perkembangan perilaku individu di dalam
lingkungan sosialnya.

Kontrol diri individu berkembang seiring dengan perkembangan keyakinan
atas dirinya sebagai hasil dari interaksi dengan lingkungan sosialnya. Rotter
menyatakan bahwa keyakinan atau kendali yang disebabkan dari dalam diri seseorang
disebut sebagai lokus kontrol internal, sedangkan keyakinan atau kendali yang berasal
dari luar dirinya seperti keberuntungan, nasib, kebetulan dan kendali dari orang lain
disebut sebagai lokus kontrol eksternal.*® Dalam penelitian yang dilakukan Sri
Mulyono terhadap mahasiswa ITS Surabaya dari berbagai jurusan, didapati dari 360
responden bahwa ada hubungan antara kemandirian, lokus kontrol dan motivasi
berprestasi dalam perkuliahan mereka.'® Dalam hasil penelitian tersebut, salah
satunya menyatakan bahwa para mahasiswa meyakini akan kemampuan dalam diri
mereka untuk dapat menghadapi kesulitan dan tantangan yang alami sewaktu proses
perkuliahan.

Pada umumnya lokus kontrol dalam diri seseorang akan berkembang sejak
awal kehidupannya khususnya dalam hubungannya dengan orang lain sebagai bagian
dari proses bersosialisasi. Dalam hal ini lokus kontrol pada masa dewasa awal

berkaitan dengan teori pembelajaran sosial yang didasarkan atas pentingnya

BJulian B. Rotter, “Internal Versus External Control of Reinforcement: A Case History
of aVariable,” American Psychologist 45, no. 4 (1990): 489, http://doi.org/10.1037/0003-
066X.45.4.489.

19Sri Mulyono, “Locus of Control, Motivasi Berprestasi Dan Sifat Jiwa Wirausaha Pada
Mabhasiswa ITS,” Jurnal Sosial Humaniora 2, no. 2 (November 2009): 125, http://doi.org/
10.12962/j24433527.v2i2.657.


http://doi.org/10.1037/0003-066X.45.4.489.
http://doi.org/10.1037/0003-066X.45.4.489.
http://doi.org/10.12962/j24433527.v2i2.657
http://doi.org/10.12962/j24433527.v2i2.657

penguatan pada perilaku individu.?’ Tentunya penguatan dalam berinteraksi dengan
orang lain akan menjadi faktor pendukung perkembangan lokus kontrol internal atau
eksternal 2! Jika interaksi yang terjadi berjalan beriringan dengan tugas perkembangan
kemandirian pada dewasa awal maka individu akan melewati proses kemandirian dan
lokus kontrol internal yang mengarah pada kemampuan untuk mengambil tanggung
jawab dari dalam dirinya untuk segala sesuatu yang terjadi di sekelilingnya. Dengan
kata lain pada akhirnya kemampuan kemandirian dan lokus kontrol yang tepat akan
mengarahkan individu pada perilaku yang positif dan benar.

Uraian di atas memberi gambaran tentang pentingnya relasi yang dekat antara
orang tua-anak dalam keluarga. Relasi tersebut memberi dampak terhadap
perkembangan kemandirian dan lokus kendali seorang individu. Respons apa yang
ditunjukkan oleh orang tua dalam mengasuh, mengontrol dan membimbing individu
dalam keluarga memberi pengaruh yang kuat pada cara anak melihat kemandirian dan
lokus kendali pada dirinya. Jika orang tua menunjukkan peran dan arahannya maka
pola kebergantungan dan lokus kontrol eksternal pada dewasa awal tidak terjadi.
Secara psikologis, kebergantungan individu pada orang tua pada dewasa awal
dipandang negatif karena tugas perkembangan kemandirian pada periode ini tidak
tercapai. Hal ini berbeda jika kebergantungan dilihat secara biblical teologis sebagai
dasar relasi manusia kepada Allah yang positif dan sangat penting di mana Tuhan

sebagai satu-satunya sumber kehidupan manusia.

ZJulian B. Rotter, “Generalized Expectancies for Internal Versus External Control of
Reinforcement,” Psychological Monographs: General and Applied 80, no. 1 (1966): 2,
http://doi.org/10.1037/h0092976.

ZLChristina E. Mitchell, “Internal Locus of Control for Expectation, Perception and
Management of Answered Prayer,” Journal of Psychology and Theology 17, no. 1 (Maret 1989): 21,
http://doi.org/10.1177/009164718901700105.


http://doi.org/10.1037/h0092976
http://doi.org/10.1177/009164718901700105.

Istilah kebergantungan sering kali ditemukan dalam hubungan relasi antara
Tuhan dan manusia atau kebergantungan secara teologis di mana Allah sebagai
pencipta, mengendalikan, mengontrol manusia namun di dalamnya terdapat peran dari
manusia untuk belajar dan menaati perintah Tuhan. Di lain sisi istilah lokus kontrol
tidak ditemukan dalam Alkitab, namun konsep mengenai keyakinan atau cara
pandang individu dalam melihat peristiwa di sekelilingnya dan kontrol kendali secara
internal maupun eksternal terdapat dalam tokoh-tokoh di dalam Alkitab.

Oleh sebab itu keistimewaan manusia sebagai ciptaan tertinggi dan memiliki
potensi kehendak bebas memungkinkan manusia untuk memilih dan mengambil
keputusan sebagai lokus kontrol manusia.?? Namun kejatuhan manusia ke dalam dosa
menjadikan gambar dan citra Allah dalam diri manusia menjadi rusak. Dalam
anugerah dan kedaulatan-Nya Allah berinisiatif merekonsiliasi relasi-Nya dengan
manusia melalui perjanjian-Nya yang digenapi dalam karya kematian dan
kebangkitan Kristus yang berkuasa untuk menghapus dosa dan sekaligus memulihkan
manusia secara eskatologis melalui kebangkitan tubuh rohaniah.?

Mengingat berbagai literatur telah mengemukakan data pengaruh relasi orang
tua-anak terhadap berbagai aspek perkembangan anak termasuk aspek kemandirian
dan lokus kendali, maka peneliti menduga adanya hubungan antara relasi orang tua-
anak dengan pola kebergantungan dan lokus kontrol internal pada dewasa awal.
Penelitian ini akan ditinjau secara psikologis berdasarkan teori psikososial Erikson,

teori-teori dan jurnal-jurnal tentang pola kebergantungan, lokus kontrol dan relasi

22 Arthur W. Pink, Kedaulatan Allah, terj. The Boen Giok (Surabaya: Momentum, 2005), 128.

2 ouis Berkhof, Teologi Sistematika, vol 6, Doktrin Akhir Jaman, terj. Yudha Tianto
(Surabaya: Momentum, 1994), 32.
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orang tua-anak. Selain itu penelitian ini juga akan membahas tentang kebergantungan

manusia kepada Tuhan dari perspektif Alkitab.

Perumusan Masalah

Berdasarkan uraian di atas, rumusan masalah yang menjadi fokus penelitian
ini, adalah:
1. Apakah terdapat hubungan antara relasi orang tua-anak dengan pola
kebergantungan pada individu dewasa awal?
2. Apakah terdapat hubungan antara relasi orang tua-anak dengan lokus

kontrol internal pada individu dewasa awal?

Kerangka Teoritis

Penjabaran masalah di atas dapat digambarkan dengan diagram teoritis

sebagai berikut:

Pola Kebergantungan ]

—
T

[ Relasi Orang tua-Anak J

Lokus Kontrol Internal ]

Gambar 1 Kerangka Teoretis
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Gambar 1 menggambarkan kerangka teoretis dalam mengetahui tentang
adanya hubungan antara relasi orang tua-anak dengan pola kebergantungan dan lokus

kontrol internal pada dewasa awal.

Hipotesis

Hipotesis dari penelitian ini adalah:

1. Terdapat hubungan antara relasi orang tua-anak dengan pola
kebergantungan pada dewasa awal.

2. Terdapat hubungan antara relasi orang tua-anak dengan lokus kontrol

internal pada dewasa awal.

Tujuan Penelitian

Penelitian yang dilakukan diharapkan dapat memberikan sumbangsih terhadap

dua aspek yaitu:

1. Aspek Teoritis

Penelitian ini berhubungan dengan psikologi perkembangan dan psikologi
abnormal. Dalam konteks psikologi perkembangan berkaitan dengan peranan orang
tua dalam menciptakan interaksi yang sehat untuk mendidik anak, sedangkan dalam
konteks psikologi abnormal berkaitan dengan pengenalan akan gangguan kepribadian
pasif bergantung. Diharapkan pada akhir penelitian didapatkan hasil yang dapat
memberikan sumbangsih terhadap keilmuan dalam bidang psikologi perkembangan

dan psikologi abnormal, khususnya berkenaan dengan perkembangan masa dewasa
12



awal. Melalui hasil penelitian ini juga diharapkan dapat menyempurnakan teori yang
ada, sehingga menolong individu khususnya pada masa dewasa awal (20 tahun-35
tahun) untuk memahami, mempersiapkan diri, dan dapat menjalani kehidupan yang

berkualitas.

2. Aspek Praktis

Berdasarkan hasil penelitian ini, diharapkan dapat memberikan sumbangsih
secara praktis bagi diri peneliti sendiri khususnya sebagai orang tua dalam
membangun relasi yang dekat dengan anak. Penelitian ini juga dapat membantu
peneliti sebagai konselor ketika menghadapi individu dewasa awal yang mengalami
permasalahan dalam kemandirian dan lokus kontrolnya. Selain itu penelitian ini dapat
dijadikan sumber dan materi dalam memahami pembimbingan terhadap
perkembangan dewasa awal khususnya tentang hubungan antara kedekatan relasi
orang tua-anak terhadap pola kebergantungan dan lokus kontrol pada masa dewasa
awal.

Cakupan dan Keterbatasan Penelitian

Dalam penelitian ini subjek penelitian melibatkan responden laki-laki dan
perempuan berusia antara 20-35 tahun. Karakteristik dari responden adalah individu
pada masa dewasa awal sebagai mahasiswa maupun pekerja di Surabaya dan Malang.
Keterbatasan lain yaitu tidak dipisahkan latar belakang perbedaan keanekaragaman
suku bangsa yang berbeda di Indonesia (berkaitan dengan pola asuh dan makna
kemandirian) dari setiap responden. Variabel yang diteliti mencakup relasi orang tua-

anak dengan pola kebergantungan dan lokus kontrol internal pada dewasa awal.

13



Sistematika Penulisan

Penulisan penelitian ini dibagi menjadi enam bab dengan sistematika sebagai
berikut:

Bab pertama berisi pendahuluan yang membahas tentang latar belakang
masalah, perumusan masalah, hipotesis, tujuan penelitian, manfaat penelitian,
kerangka teoritis, cakupan penelitian, dan sistematika penulisan. Bab kedua berisi
tinjauan teoritis dan literatur yang menjelaskan ketiga variabel penelitian yaitu relasi
anak-orang tua, pola kebergantungan dan lokus kontrol pada dewasa awal. Selain itu
juga dijelaskan berikut ciri-ciri dewasa awal, tugas perkembangan dewasa awal dan
rintangan dalam tugas perkembangan dewasa awal. Bab ketiga membahas tinjauan
teologis alkitabiah tentang kebergantungan manusia kepada Allah dan bagaimana
perspektif Alkitab mengenai kebergantungan manusia di dalam penebusan Kristus.

Bab keempat berisi metode penelitian yang mencakup desain penelitian,
variabel penelitian, definisi konseptual dan operasional penelitian, alat ukur
penelitian, subjek penelitian, teknik pengambilan sampel, prosedur pengumpulan
data, teknik analisis data, serta keterbatasan penelitian. Bab kelima berisi hasil
penelitian dan diskusi terhadap hasil uji statistik yang telah dilakukan. Bab keenam
berisi kesimpulan dan saran yang akan memberikan sumbangsih informasi dan

pengetahuan bagi penelitian selanjutnya.
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